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ABSTRAK

Shofiyan Yusron Prasetyo, Nilai-nilai Pendidikan Moral dalam  Buku
“Qomik Quran™ Karya Sabaruddin Tuain, dkk. dan Relevansinya dengan
Pendidikan Agama Islam. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbryah UIN Sunan
Kalijaga, 2007.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis isi makn-
secara kritis nilai-nilai moral yang terkandung dalam buku buku Qomik Qura
karya Sabaruddin Tain dan Kawan-kawan tentang nilai-nilai pendidikan mor:
refevansinya dengan Pendidikan Agama Islam (PAI). Hasil penelitian 1r
diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber aiternatit bagi para guru dalar
menanamkan nilai-nilai pendidikan moral terhadap siswa.

Penelitian in1 termasuk dalam kategon /library-research. Metode yan
ditempuh adalah metode deskriptif dengan pola pembahasan deskriptif-analiti
dan ifmterpretasi. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kriti!
pragmatik (pragmatic criticism) dan hermeneutik. Teknik pengumpulan data yan;
digunakan adalah teknik penelusuran teks, sedangkan untuk menganalisany.
digunakan content-analysis, sumber data dalam penelitian ini adalah buku Qomi,
Ourem uz satn sedangkan sumber sekundernya adalah herbagai karva tulis ilmial
yang terkait dengan permasalahan yang dibahas dan dipandang cukup otoritatif.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kisah-kisah dalam buku Qomrik Qrrar
mengandung nilai-nilai moral sebagai berikut: Pertama, nilai-nilai moral (akhlak
perseorangan, meliputi: aspek ikhlas, aspek sabar dan syukur, dan aspek jujur
Kedna, nilai-nilat moral {akhlak) agama, meliputi: aspek ketmanan. Ketiga, nilat
nilai moral (akhlak) sosial, meliputi: aspek memaafkan kesalahan orang lain
aspreh sthap rendaly lati (eenaedin’) dau weigaulu sthap sumbong,  aspeb
dermawan, aspek mengambil hak orang lain, dan aspek tolong menolong
Kandungan nilai-nilai moral tersebut disampaikan Sabaruddin Tain, dkk. Melalu
dua metode, yakni: Pertama, Sabaruddin Tair. dkk. mengambil peran tokol
utama yaitu keluarga pak Bram (lbrahim) yang terdiri dari ayah yakni pak Bram.
Runda, dan kedua anaknya yakni Sarah dan adiknya Razak. Tokoh keluarga ini
berperan penting dalam rangka menerangkan tema-tema universal dalam al-
Qur'an vang disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari anak. Kedwa, melalui
gambar realis berupa komik yang dapat mengasah kecerdasan viswal atau spasio
anak seria membantu menguatkan kesan anak terhadap materr pendidikan yang
disampaikan. (2) Nilai-nilai pendidikan moral yang terkandung dalam buku
Qomik Quran dapat berfungsi sebagai standar pembentukan kebijakan atau
keputusan, motivasi, dasar penyesuaian dan penyusunan satuan pendidikan.
Dengan demikian, nilai-nilai pendidikan moral tersebut memiliki relevansi
dengan PAI atau setidaknya dapat dijadikan sebagai acuan dalam merumuskan
pola standar PAI baik berkenaan dengan masalah lembaga pendidikan, tujuan
pendidikan, kurikulum (materi) pendidikan, metode, evaluasi dan lain sebagainya.
Secara umum, nilai-nilai moral dan ajaran keimanan yang terdapat dalam cerita-
cerita di buku Qomik quran, dapat menghasilkan sifat keikhlasan, kejujuran,
tanggung jawab, kreativitas dan motivasi. Keimanan yang selanjutnya mengambil
bentuk akidah ini penting sekali untuk digunakan sebaga: dasar dan standar bagi
materi PAI dan yang berkaitan dengan PAIT itu sendiri.
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Puji dan syukur penvusun panjatkan kehadirat Allah swt. yang telah
melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya. Salam dan salawat semoga tetap
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad saw. yang telah menuntun manusia
menuju jalan kebahag.aan hidup di dunia dan akhirat.

Skripsi ini berusaha untuk mendeskripsikan dan menganalisis isi makna
sevatd kiitis uilai-nilal mworal yany letkadung dalan buku buku Qumik Qurun
karya Sabaruddin Tain dan Kawan-kawan tentang nilat-nilai pendidikan moral
relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam (PAI). Akhirnya, harapan
penyusun semoga karya skripsi int dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan studi Pendidikan Acama Islam.

Penyusun menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud
tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penyusun
mengucapkan rasa terimakasih kepada:

1. Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakata.
2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

.Bapak DR. Sangkot Sirait, M. Ag, selaku pembimbing dalam penyusunan
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skripsi ini.

4. Segenap Dosen dan Pegawai lFakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

5. Kedua orang tuaku yang memberikan motivasi kepada penyusun.

6. Seluruh sahabatku PAI angkatan 2002, terima kasih atas motivasinya.
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Kepada semua pihak tersebut, semoga amal baik yang telah diberikan
dapat diterima di sisi Allah swt dan mendapatkan limpahan rahmat dari-Nya,

AMin.
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informatif dan edukatif ! Dengan komik, diharapkan materi tentang
pendidikan dapat menarik perhatian sekaligus dapat diterima oleh anak-anak.
Jika dicermati, komik mentliki dua unsur vakni negatit dan positif, yang
menjadi persoalan mampukah anak-anak vang gemar membaca komik dapat
mengambil suatu pelajaran dan mencontoh hal-hal vang positif yang
mendorong kemauannya berbuat kebaikan.

Dari pemaparan di atas, maka asumsinya adalah suatu karya sastra baik
berupa komik, khususnya Qomik (Quran memiliki nilai-nilar kuftur yang
mengandung hubungan dengan masyarakat dan kebudayaan hal ini lah yang
menjadikan Qomk Quran unik dan menarik untuk dikaji lebih mendaiam. Di
sampinig itu, komik juga mengandung nilai etis dan meral serta religius jika di
dalamnya mengandung ajaran-ajaran yang terkait dengan etika, moral dan
agama

Buku Qomik Quran adalah sebuah karya yang lahir sebagai respon
terhadap kepedulian bidang penanaman nilai-nifat pendidikan moral pada anak
melalui media komik. Masalahnya adalah bagaimana upava Sabaruddin Tain,
dkk., dalam menanamkan nilai-nilal dasar al-Que'an melalur media komik
kepada anak? Adafah problem yang pertu diteliti lebih mendalam. Penelitian
ini menjadi menarik dan layak dikaji, dikatakan demikian karena nilai-nilai
moral yang terkandung dalain Qomik Ouran adalah materi pendidikan yang

senantiasa harus disampikan kepada umat mausia.

¥ Asnawir & M Basiruddin Usman. \edia Pembelajaran (Jakana: Cipulat Perss. 2002),

hal. 35.

19.

'* Ahmad D. Marimba. Pengantar Filsafal Pendidikan (Bandung: Al-Ma arif. 1989). hal.









Qomik Quran Karva Sabaruddin Tain dkk, dan Relevansinya dengan
Pendidikan Agama Islam. Meskipun demikian, terdapat beberapa judul
skripsi yang masth ada kaitanya dengan judul skripsi ini, antara lain:
Karya Sarjiyem, Nilai-nilai Pendidikan pada Komik Doraemon, Skripsi
tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakuitas Tarbiyvah TAIN Sunan Kalijaga,
2001). Karya Ishak, Nilai-nilai Pendidikan Moral dalam Buku Sang Nabi
Karya Kahlil Gibran dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam
Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah TATV Sunan
Kalijaga 2006).

Meskipun karya Ishak secara umum memiliki kemiripan dengan
penelitian yang diajukar oleh penyusun. Namun, seiiap penelitian
memiliki titik tekan masing-masing. Dalam penilitian ini menekankan
pada nilai-nilat pendidikan moral dalam buku Qomdh Ouwrare Karya
Sabaruddin Tain dkk, relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam.
Dengan demikian, maka menjadi jelaslah posisi kajian ini di antara kajian-
kajian yang pernah dilakukan sebelumnya.

2. Landasan Teori.
a. Nilai-nilai.
Nilai merupakan objek keinginan, memiliki kualitaé yang dapat
menyebabkan orang mengambil sikap menyetuji atau memiliki mlai

tertentu.'® Nilai juga bisa diartikan sebagai konsepsi abstrak di dalam

'8 Louis O Katisuf. Penganrar I'ilsafar (Yogvakana: Tiara Wacana. 1987). hal. 332.
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diri manusia dan masyarakat mengenai hal-hal vang dianggap baik,
benar dan hal-hal yang dianggap baik dan buruk."’
b. Moral.

Istilah moralitas dapat disebut dengan etika,’® dan dalam Islam
disebut dengan akhlak,' yakni kebaikan.®® Sehubungan dengan masalah
moral, Immanuel Kant menyatakan bahwa masalah etika berurusan
dengan hukum-hukum tindakan moral. semua hukum ini merupakan
unsur-unsur apriori (unsur-unsur non-empins) hukum etika berlaku atas
kehendak setiap manusia yang dipengaruhi oleh peibagai kecenderungan
dan nafsu yang bisa diketahui dalam pengalaman.”

Menurut al-Attas, pendidikan adalah penyemaian dan internalisasi
(penanaman) adab dalam din scsecrang. Olfch karena itu, proses
pendidikan dicebut dengan tadib.** Pendupat ini dijintifikasi uleli hadis

yang berbunyli:

" Muhaimin dan Abdul Mujib. Pearikiran, hal. [10.

™ Etika berasal dari bahasa Yunani et/os vang berarti adat kebiasaan. Etika adalah studi
tentang tingkah laku manusia. tidak lanya menentukan kebenaran sebagaimmana adanya. melainkan
Jjugamenvelidiki manfaat atau kebaikan disclurub tingkah Iaku manasio. Lihat Hamzah Ya'qub.
Fiika Islam Pembinaan Akhifake! Karimah (Bandung: CV. Diponegoro. 1991). hal. 12.

" Akhlak berasal dari kata al-khuhug. jamak dari a/-akiiak ve berarti ibarat (sifal atau
keadaan) dar prilaku komstan (letap) dan incresap dalam Jiwa. darinya tumbuh perbuatan-
perbuatan dg wajar dan mudah tanpa memerlukan pikiriu dan pertimbangan. Lihat Zuhainini, dkk..
Seluk Beluk Pendidikan ol-Ghazali (Jakaria: Bumi Aksara. 1991). hal. 102,

* Al-Raghib al-Ashfahani. A/-\ufradhar fi Gharib al-Qur an (Beirut: Dar al-Ma'rifal.
t#) hal 158

A Immanuct Kant. Hukuwm Moral Ajaran lannanne! Kani tentang Frika dan Iinperaiif
Kategoris (Yogvakaria: Kanisius, 1991). hal. 13.

= Sved M. Naquib al-Attas. lims and Objectives of Islantic Education (Jeddah: King
Abdulaziz. University: 1979), hal. 37. Lihal juga Syved M. Naquib al-Auas. The Concepr of
Education, The Concept of Education in fstam: A Framevwork for an [slamic Philosophy of
LEducation (Malaysia: ABIM. 1980). hal. 13. Edisi Indonesia lihat Konsep Pendidikan dalam
Islam terj, Haidar Bagir (Bandung: Mizan, 1996). Lihat juga Syed M. Naquib al-Attas, Islam and
Sekularism. Islam and Secularism di Indonesiakan Isfamm dan Sekuiarisine. terj. Karsijo Jovo
Suwarno (Bandung: Pustaka, 1981). hal. 222
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Tuhanku telah mendidikku, maka Ia memnjadikan pendidikanku
dengan sebaik-baiknya pendidikan.**

{stilah addabani dalam konteks hadis tersebut berarti mengandung
pengertian bendidikan akhlak. De facto, bahwasanya pendidikan Nabi
Muhammad Saw. dijadikan Allah swt sebagai pendidikan yang terbaik
didukung oleh al-Qur’an yang mengafirmasikan kedudukan Rasulullah
yang akram (mulia), be foved role model (uswatin khascirah) yang baik.
Hal int kemudian dikonfirmasikan oleh hadis Nabi yang menyatakan
balbwa  oist herasulannya  adalall uniuk mempei‘baikﬁ atau
menyempurnakan akhlak manusia.™

Seseorang yang paling semipurna imannya —menurut Rasulullah
saw —adalah orang vang paling baik akhlaknya Sedanckan menunit al-
Attas orang yang terdidik atau terpelajar adalah orang baik (good man).*
“Baik” yang dimaksudkannya di sini adalah adab dalam pengertian
komprehensit yakm yang meliputi kehidupan spinitual dan material
seseorang, yang berusaha menanamkan kualitas kebaikan yang

ditertmanya. Oleh karena itu, orang yang benar-benar terdidik dan

= As-Syuyuthi, AinJami’ al-Shaghir. Vol. 1. hal. 14.

! Lihat keterangan hadis di atas dalam Latar Belakang, Masatah,

** Konscp “Baik™ vang dicctuskan oleh al-Attas kemudian diadopst menjadi tujuan
pendidikan Islam yang direkomendasikan pada waktu “The First World Conference on Muslim
Education”, dengan rcdaksi tambahan “righteous man™ (uanusia vang benar). Libat Niaz Erfan
dan Zahia A (cds.). Recommendations of the owr Horld Conferences on {slamic Edueation:
Education and the Mustim 1 orld Challenge and Response (Islamabad: Institute of Policy Studies
the Islainic Foundation). 1995, hal. 12. Lihat juga Sved Ali Ashrall New {lorizons in Musfin
Education (Cambridge: Hodder and Stoughton. t.1.). hal. 102,






r.asional sikap dan pola perilaku manusia gan apa yang dikejar oleh
manusia dalam hidup in: sebagai sesuatu yang bernila: Etika deskriptif
berbicara mengenai fakta apa adanya, yaitu mengenai nilai dan pola
perilaku manusia sebagai suatu fakta yang terkait dengan situasi dan
realitas konkret yang membudaya. la berbicara mengenal kenyataan
penghayatan nilai, tanpa menilai. dalam suatu masyarakat, tentang sikap
orang dalam menghadapi hidup ini, dan tentang kondisi-kondisi yang
memungkinkan manusia bertindak secara etis.

Kedua, etika normatif yang berusaha menetapkan berbagai sikap
dan pola peritaki ideal vane seharusnya dimitiki aleh manusia, atau apa
yang seharusnya dijalankan oleh manusia dan apa tindakan yang
seharusnya diambil untuk mencapai apa yang bernilai dalam hidup ini.
Etika normatif berbicara mengenar norma-norma vang menuntun
tingkah laku manusia, serta membert penilatan dan himbauan kepada
manusia untuk bertindak sebagatmana seharusnya berdasarkan norma-
norma. la menghimbau manusia untuk bertindak yang baitk  dun
menghindari yang jelek. Orang akan selalu cenderung hati melaksanakan
kehendak Allah dengan baik, tanpa menganggap itu sebagai beban hidup
yang berat. Dengan sentuhan ruhaniah ini, orang akan ikhlas menerima
apa yang Atlah berikan kepadanya, selalu optimis memandang masa
depan, tidak pernah mengeluh dalam putus asa di celah-celah irama
-kehidupan. Akhlakid karimah akan tumbuh, orang bebas memilih apa

yang dia kehendaki, akan tetapi dia tidak bebas menentukan kepastian
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dari suafu pilthan, hukum kepastian ini vang mempunya: hanva Tuhan.
Orang beragama berpendapat bahwa tidak mungkin mora! itu dibangun
tanpa agama atau tanpa menjalankan ajaran-ajaran Tuhan dalam
kehidupan sehari-hari sumber pengetahuan etika adalah kitab tua.®
Ketiga, etika sosiologis. Kata sosiologis juga berasal dari bahasa
Yunani, kata itu terjadi dari kata “socius” dan “logos”. Socius artinya
kawan atay teman dan /ogos artinya pengetahuan. Sosiologi dapat
diartikan sebagai pengetahuan tentang hidup berkawan atau hidup
bermasyarakat, Etika sosiologis adalah etika yang ;nenitikberatkan
keselamatan atau kesejahteraan hidup bermasvarakat. Jadi. etika
dipandang sangeup untuk memperbaiki kehidupan masyarakat dan
akhirnya membahagiakan kehidupan masyarakat. Aliran ini menganggap
hahwa kehahagiaan yang menjadi tujuan setiap manucia didapat dongan
memenuhi panggilan natur atau kejadian manusia itu sendiri. >
Selanjutnya, perlu diketahui juga mengena: karakteristik etika
Islam, yaitu: perfame, etika islam mengajarkan dan menuntun manusia
kepada tingkah laku yang baik dan menjaubkan diri dan tingkah laku
yang buruk. Kedwua, etika lslam menetapkan bahwa K yang menjadi
sumber moral ukuran baik buruknya perbuatan didasarkan kepada ajaran
Allah SWT. (al-Qur’an) dan ajaran rasul-Nya ( sunnahi Ketiga, etika

Islam bersifat universal dan komprehensif, dapat diterima oleh seluruh

** Sukamto Mm.. Paker Moral [siam Menahan Nafsu dari flawa (Solo: Indika Press,

1994}, hal. 81.
* Alex Gunur. Etika sebagai Dasar dan Pedoman Pergaudan (Flore: Nusa Indal. 1975) .

hal. 14-16.



umat manusia di segala waktu dan tempat. Keempet, dengan ajaran-
ajarannya yang praktis dan teﬁat, cocok dengan ftitrah (naluri) dan akal
pikiran manusia (manusiawi), maka etika Islam dapat dijadikan pedoman
oleh selunth umat manusia.

Etika Islam mengatur dan mengarahkan fitrah manusia ke jenjang
a_khlak yang luhur dan meluruskan perbuatan manusia di bawah
pancaran sinar petunjuk Allah SWT. menuju keridhaan-Nya. Dengan
melaksanakan etika Islam niscaya akan selamatlah manusia dan pikiran-
nikiran dan perbuatan-perbuatan yang Keliru dan menyesatkan.”’

c. Komponen-Komponen Pendidikan Moral.
1) Tujuar Pendidikan Moral.

Tujuan dari pendidikan moral dan akhlak dalam Islam ialah
untule membentule arang-arang yang betoral batk, heras keinduan,
~ sopan dalam bicara dan perbuatan, mulia datam tingkah taku dan
perangai. bersifat bijaksana, sempurna sopan dan beradab, ikhlas jujur
dan suci.”> Oleh karena itu jiwa dari pendidikan Islam adalah
pendidikan moral dan akhlak. Hal tersebut agar manusia dapat
membiasakan untuk  berbuat kebaikan, mulia. terpuji. serta

menghindarkan diri dart perbuatan-perbuatan jelek, hina dan tercela.
Selain itn, pendidikan moral juga bertujuan untik membentuk

pribadi vang sadar akan hukum vang berlaku. Sudah barang tentu

perbaikan kepribadian Islam itu juga tetap berdasarkan tata tertib

' Hamzah Ya qub. Etika Islam_ hal. 13-14.
> M. Athivah al-Abrasyi. Dasar-dasar. hal. 104,
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secara langsung, vaitu dengan cara mempergunakan petunjuk, nasehat,
menyebutkan manfaat dan bahaya-bahayanya sesuatu; dimana pada
murid dijelaskan hal-hal vang bermanfaat dan vang tidak, menuntun
kepada amal-amal baik, mendorong mereka berbudi pekerti yang
tinggi dan menghindari hal-hal yang tercela. Untuk pendidikan moral
ini sering kali dipergunakan sajak-sajak, syair-syair,’ oleh karena ia
mempunyat gaya musik. ibarat-ibarat yang indah. ryhtme yang
berpengaruh dan kesan yang dalam yang ditimbulkannya dalam jiwa.
Kedua, pendidikan secara tidak langsung, vaitu dengan jalan
sugesti seprtt mendiktekan sajak-sajak yang mengandung hikmat
kepada anak-anak memberikan nasehat-nasehat dan berita-berita
berharga, mencegah mereka membaca sajak-sajak vyang kosong
termasuk vang menggugah snat-snal cinta dan pelakan-pelak-annyg
Ketiga, mengambil manfaat dari kecenderungan dan pembawaan
anak-anak dalam rangka pendidikan akhlak. Sebagai contoh, mereka
memiliki kesenangan meniru ucapan-ucapan. perbuatan-perbuatan
gerak-gerik orang-orang vang berhubungan erat dengan mereka.™
Metode ini sangat bergantung dari situasi pendidikan di lapangan
serta tuntutan tujuan yang hendak dicapai, sehingga bersifat fleksibel.
Metode yang baik tentunya metode vang paling efektif dan efisien

dalam menjalankan proses hingga mencapai targetnya.

¥ 1bid ., hal, 106-108.






moral. Karena itu orang tua harus tahu cara mendidik, mengerti serta

oy - . . . 34
melaksanakan nilai moral dalam kehidupannya sehari-hari.

E. Metode Penelitian.

1. Jenis Penelitian.

Penelitian ini bila dilihat dari jenisnya adalah termasvk dalam
kategori penelitian kepustakaan (/ibrary research).” yakni suatu penelitian
yang lebih menitik beratkan pada pembahasan vang bersifal fiterer.
Sedang bila diiihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk betsifat deskriptif-
analitik | yakni dengan hemisaha memaparkan data data tontang oguatu hal
atau masalah dengan analisa dan interpretasi yang tepat.”®

2. Sumber Penelitian.

Jenis penelitian di atas kemudian di golongkan ke dalam sumbcr data
yang terbagi menjadi dua, vakni: data primer dan data skunder.

a. Sumber Data Frimer

Sumbert data primernya adalah bulu Sabaraddin Tain, dkk., Qomnk
Quran, Qomik Tafsir al-Our'an dalcin Terapan Sehari-hari (Jakarta:
PT. Anak Saleh Pratama. 2005) Juz pertama.

b. Sumber Data Skunder.

Adapun sumber skundernva adalah karya-karya lain yang

menunjang terhadap penyusunan skripsi ini seperti karva Zakiah

H Zakiah Darajal. Membina Nilai-iilai Moral di Indonesia (Jakarta: Bulan Bintang.

1976). hal, 20.
* Winamo Suraklunad. Penelitian Hiniah (Bandung: Tarsito. 1994). lal. 231263,

3 thid . hal, 139.



Darajat, Membina Nilai-nilai Moral i Indonesia (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan
Islam, ter]. Bustami (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), Mantep Miharso,
Pendidikan Keluarga Qur'ani (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004),
Abdurrahman al-Shaleh Abdullahk. Tewri-teori Pendidikan Berdasarkan
Al-Qur’an (Jakarta: Rienika Cipta. 1990). H. M. Arnfin, [imu
Pendidikan Isican (Jakarta: Bum Aksara, 1994, Umar Hasyim, Cara
Mendidik Anak Menurut Isfcon (Surabaya: Bina Ilmu, 1983), Sulaiman
Abu Amr Ahmad, Merode Pendidikan Anak Muslim Usia Pra Sekolah
{Jakarta: al-Satwa, 2000), dan lain-lain.
3. Pendekatan.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan krink pragmatil (progmatic ceiticism), yaite memandany
karya sastra sebagai sesuatu yang dibangun uatuk mencapai
(mendapatkan) efek-efek tertentu pada ancdlience (pendengar, pembaca),
baik berupa efek-efek kesenangan estetik, ajaran atau pendidikan.®’

Penyusun juga menggunakan pendekatan hermeneutik yang diartikan
sebagai sistem penafsiran. Bentuk pemaknaan hermeneutik merupakan
suatu teort tentang seperangkat aturan yang menentukan suatu interpretasi
(exegesis) suatu bagian dari teks atau sekumpulan tanda yang dianggap

sebagai sebuah teks. Kajian tipe ini dikemukakan oleh Paul Ricoeur.*

* Rachmat Djoko Pradopo. Prinsip-Prinsip Kritik Sastra (Yogvakarta: Gadjah Mada
Universily Press, 1994). hal 26.

* Richard E. Palmer. [fermencuiics interpreiation Theory in Schieirmacher, Dilthey
Hidegger and Gadamer, {Evanston: North Westren University Press, 1969). hal. 97-103.
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Dengan demikian, pendekatan tersebut digunakan untuk mengkaji nilai-
nilai-nilai pendidikan moral yang tertuang dalam karyé (teks) Qomik
Quran.
4. Metode Pengumpulan Data.
Adapun dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan adafah teknik penelusuran naskah™ Yakni naskah yang

berkaitan dan relevan dengan kajian skripsi ini.

F. Sistematika Pembahasan.

Agcar pembahasan dan penulisan dalam skripsi ini menjadi terarah, utuh
dan sistematis, maka penelitian ini dibagi dalam beberapa bab antara lain:

Bab pertama, yakni pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujtan dan manfaat penclitian, Lujian pustaky, metondc
penelitian dan sistematika pembahasan.

Kemudian bab kedua, merupakan pembahasan mengenai Kajian fentang
pendidikan moral, meliputi: pengertian dan tujuan pendidikan Islam,
pengertian dan tujuan moral Islant.

Selanjutnya dalam bab tiga akan dibahas mengenai relevansi nilai-nila:
pendidikan moral dalam Qomik Qoran dengan PAL meliputit: pertama,
deskripsi buku Qomik Quran yang mengkaji masalah tentang latar helakang
penyusunan buku, sistematika pembahasan, dan isi cerita dalam Qomik Quran.

Kedua, Kandungan Moral dalam buku Qomik Quran, yang membahas

* Zamakhsvari Dhalir. Kumpulan isiitah Terpilih Unik Penclition dgama  dan
Keagamaan (Jakania: Balitbang Agama Depag RL 1982). hal. 7,



masalah tentang nilai-nilai moral (akhlak) persecrangan, nilai-nilai moral
(akhlak) dalam keluarga, nifai-nilai moral (akhlak) sosial. Ketiga, Analisis
Nilai-nilair Moral dalam Buku (Jomik Quran Relevansinya terhadap PAI
meliputi: lembaga pendidikan Islam, tujan pendidikan Islam, materi
pendidikan Islam, metode Pendidikan Islam, pendidik, evaluasi pendidikan
Islam.

Adapun bab keempat adalah perutup. meliputi: kestmpulan, saran-saran

dan kata penutup.



BAB 1V
PENUTUP

A. Simpulan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penyusun dapat mengambil suatu

kesimpulan:

i

Kisah-kisah dalam buku Qomik Quran mengandung nilai-nilai moral
sebagar berikut: Perfama, mnilai-nilai moral (akhlak) perseorangan,
meliputi: aspek ikhlas, aspek sabar dan syukur, dan aspek jujur. Kedua,
nilai-nilai moral (akhlak) agama, meliputi: aspek keimanan. Kefiga, nilai-
nilai moral (akhlak) sosial, meliputi: aspek memaafkan kesalahan orang
lain, aspek sikap rendah hati (fewadii’) dan menjauhi sikap sombong,
aspek dermawan, aspek mengambil hak orang lain, dan aspek tolong
menolong.

Kandungan nilai-nilai moral tersebut disampaikan Sabaruddin Tain, dkk.
Melalui dua metode, yvakni: Perfama Sabamaddin Tain, didk. mengambil
peran tokoh utama yaitu keluarga pak Bram (Ibrahim) yang terdiri dari
ayah vakni pak Bram, Bunda, dan kedua anaknya yakni Sarah dan adiknya
Razak. Tokoll keluarga ini berperan penting dalam rangka mencrangkan
lema-lelia universal dalam al-Qur'an yang disesuaikan dengan kehidupan
sehar_i—hari anak. Kedna, melalui gambar realis berupa komik yang dapat
mengasah kecerdasan viswal atau spasial anak serta membantu

menguatkan kesan anak terhadap materi pendidikan yang disampaikan.
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mencerdaskan pembacanya lewat karva-karya yang berkualitas dan
mendidik.

2. Kepada para pemikir dan peniltti pendidikan Istam periu. kiranya
melakukan penggalian secara kontinyu mengenai nilai-nilai pendidikan

yang terkandung dalam berbagai karya sastra.

C. Kata Penutup.

Alhamdulillah, berkat petunjuk dan pertolongan-Nya penulisan skripsi
int dapat diselesaikan meskipun penyusun sering menemui berbagai kesulitan.
Karena skripsi ini masih sangat sederhana dan jauh dan sempurna, maka
dengan rendah hati penyusun mengharap kritik dan saran yang membangun
dari pembaca. Akhirnya hanya kepada Allah penulis memohon rahmat dan
hidayah-Nya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya,

dan bagi para pembaca pada umumnya.
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